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Abstrak. Penelitian ini mengkaji manajemen pajak strategis dan praktik pengalihan laba melalui transaksi pihak berelasi dalam konteks 

perpajakan internasional dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Sebanyak 60 artikel ilmiah yang telah 

melalui proses peer-review dan diterbitkan pada tahun 2021 hingga 2026 dianalisis secara sistematis berdasarkan pedoman PRISMA. 

Kajian ini berfokus pada beberapa tema utama, termasuk peran transaksi pihak berelasi dalam pengalihan laba, mekanisme transfer 

pricing, efektivitas regulasi, serta tantangan dalam administrasi perpajakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

multinasional secara luas memanfaatkan transaksi intra-grup untuk mengalokasikan laba ke yurisdiksi dengan beban pajak yang lebih 

rendah. Meskipun regulasi yang ada, seperti pedoman transfer pricing, bertujuan untuk membatasi praktik tersebut, efektivitasnya 

berbeda-beda bergantung pada kapasitas kelembagaan dan penegakan hukum di masing-masing negara. Penelitian ini memberikan 

kontribusi dengan menyajikan sintesis literatur yang terstruktur serta memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dalam memperkuat 

regulasi perpajakan internasional dan kerangka pengawasan. 

Kata Kunci:  Manajemen Pajak Strategis, Pengalihan Laba, Transaksi Pihak Berelasi, Transfer Pricing, Perusahaan Multinasional. 

 

 
STRATEGIC TAX MANAGEMENT AND PROFIT SHIFTING THROUGH RELATED PARTY TRANSACTIONS: A 

SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW 

Abstract.  This study examines strategic tax management and profit shifting practices through related party transactions in the context 

of international taxation using a Systematic Literature Review (SLR) approach. A total of 60 peer-reviewed articles published between 

2021 and 2026 were systematically analyzed following the PRISMA guidelines. The review focuses on key themes including the role of 

related party transactions in profit shifting, transfer pricing mechanisms, regulatory effectiveness, and challenges in tax administration. 

The findings indicate that multinational enterprises extensively utilize intra-group transactions to allocate profits across jurisdictions 

with lower tax burdens. While existing regulations such as transfer pricing guidelines aim to limit such practices, their effectiveness 

varies depending on institutional capacity and enforcement. This study contributes by providing a structured synthesis of the literature 

and offering insights for policymakers in strengthening international tax regulation and monitoring frameworks. 

Keywords:  Strategic Tax Management, Profit Shifting, Related Party Transactions, Transfer Pricing, Multinational Enterprises. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global yang semakin terintegrasi dalam beberapa dekade terakhir telah meningkatkan 

kompleksitas sistem perpajakan internasional secara signifikan (Goerdt & Eggert, 2022; Kumar et al., 2025; Rachidi & Moudden, 

2025). Perusahaan multinasional kini memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam mengalokasikan aktivitas ekonomi dan laba 

mereka lintas yurisdiksi dengan memanfaatkan perbedaan sistem perpajakan antarnegara. Kondisi ini mendorong munculnya 

praktik strategic tax management yang semakin kompleks dan terstruktur, di mana transaksi pihak berelasi digunakan sebagai 

instrumen utama dalam mengoptimalkan beban pajak secara global. Fenomena tersebut pada akhirnya menimbulkan tantangan 

serius bagi otoritas perpajakan dalam menjaga stabilitas penerimaan negara serta menciptakan sistem perpajakan yang adil dan 

efektif di tengah dinamika globalisasi ekonomi (Burinskien, 2023; Dyason, 2022). 

Praktik pengalihan laba melalui transaksi pihak berelasi menjadi salah satu mekanisme dominan dalam strategi 

perencanaan pajak perusahaan multinasional (Habib et al., 2024; Putri et al., 2024; Wulandari et al., 2022). Melalui berbagai 

skema seperti penetapan harga transfer, pengaturan pembiayaan internal, serta pemanfaatan aset tidak berwujud, perusahaan dapat 
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memindahkan laba ke yurisdiksi dengan tarif pajak yang lebih rendah secara legal namun agresif. Strategi ini memungkinkan 

perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak secara keseluruhan, meskipun aktivitas ekonomi yang sebenarnya tidak selalu 

berada di yurisdiksi tersebut. Dampak dari praktik ini tidak hanya mengurangi penerimaan pajak negara, tetapi juga menciptakan 

ketidakseimbangan dalam kompetisi bisnis dan menimbulkan distorsi dalam alokasi sumber daya ekonomi secara global 

(Montenegro, 2021; Pavlou et al., 2025). 

Besarnya potensi kehilangan penerimaan pajak akibat praktik profit shifting menunjukkan bahwa sistem perpajakan global 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam menjaga keadilan fiskal (Babatunde & Byun, 2023; Guo & Li, 2022; Zhao 

et al., 2021). Kompleksitas struktur organisasi perusahaan multinasional, ditambah dengan meningkatnya mobilitas modal dan 

digitalisasi ekonomi, memperluas peluang bagi perusahaan untuk memanfaatkan celah regulasi perpajakan lintas negara. Hal ini 

menyebabkan erosi basis pajak di banyak negara, terutama di negara berkembang yang memiliki keterbatasan dalam kapasitas 

pengawasan dan administrasi perpajakan. Oleh karena itu, isu pengalihan laba melalui transaksi pihak berelasi menjadi salah satu 

fokus utama dalam reformasi perpajakan internasional yang bertujuan memperkuat sistem pemajakan global (Elemes et al., 2021; 

Roggeman et al., 2025). 

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, berbagai upaya reformasi perpajakan internasional telah dilakukan untuk 

meningkatkan transparansi dan memperkuat pengawasan terhadap transaksi pihak berelasi (Bera & Ghosh, 2022; Isteni et al., 

2023; Roggeman et al., 2025). Kebijakan ini mencakup pengembangan pedoman transfer pricing, peningkatan kewajiban 

pelaporan lintas negara, serta penguatan kerja sama antarotoritas pajak di tingkat global. Tujuan utama dari reformasi tersebut 

adalah untuk memastikan bahwa laba perusahaan dikenakan pajak sesuai dengan lokasi aktivitas ekonomi yang sebenarnya. 

Namun demikian, implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk kompleksitas regulasi, 

perbedaan sistem hukum antarnegara, serta keterbatasan kapasitas institusional dalam mengelola dan menganalisis data 

perpajakan yang semakin kompleks (Mansour, 2026; Saptono, Khozen, et al., 2024). 

Selain itu, praktik strategic tax management melalui transaksi pihak berelasi juga menimbulkan perdebatan konseptual 

dalam literatur perpajakan internasional (Bae & Chung, 2022; Montenegro, 2021). Di satu sisi, perusahaan memiliki hak untuk 

melakukan perencanaan pajak dalam kerangka hukum yang berlaku guna meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. Namun di sisi 

lain, praktik tersebut dapat mengarah pada penghindaran pajak yang agresif sehingga mengurangi kontribusi fiskal perusahaan 

terhadap negara tempat mereka beroperasi. Perbedaan perspektif ini menunjukkan bahwa batas antara perencanaan pajak yang 

sah dan praktik yang merugikan sistem perpajakan sering kali menjadi tidak jelas, sehingga memerlukan analisis yang lebih 

mendalam dalam konteks tata kelola pajak global (Batrancea & Fetita, 2023; Issah & Rodrigues, 2021). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait efektivitas regulasi dalam membatasi praktik profit 

shifting melalui transaksi pihak berelasi. Sebagian penelitian menunjukkan bahwa penguatan aturan transfer pricing dan 

peningkatan transparansi pelaporan mampu menekan praktik pengalihan laba secara signifikan (Abedin et al., 2022; Boit et al., 

2026; Makoni, 2023; Tofan & Bostan, 2022). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa perusahaan multinasional tetap mampu 

menyesuaikan strategi mereka untuk memanfaatkan celah regulasi yang masih ada. Variasi temuan ini mengindikasikan bahwa 

efektivitas kebijakan perpajakan tidak hanya bergantung pada desain regulasi, tetapi juga pada kapasitas implementasi dan 

pengawasan di masing-masing negara (Habib et al., 2024; Sharaf et al., 2026). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang komprehensif dan sistematis untuk mengintegrasikan berbagai 

temuan penelitian terkait strategic tax management dan profit shifting melalui transaksi pihak berelasi. Pendekatan Systematic 

Literature Review memberikan kerangka metodologis yang memungkinkan analisis dilakukan secara terstruktur, transparan, dan 

dapat direplikasi. Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi pola penelitian, kesenjangan literatur, serta 

implikasi kebijakan yang relevan dalam konteks perpajakan internasional. Dengan demikian, hasil kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan sistem perpajakan global yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Agency Theory 

Agency theory merupakan kerangka teoritis yang banyak digunakan dalam literatur ekonomi dan akuntansi untuk 

menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agent) (Giannopoulos et al., 2025; 

Sharaf et al., 2026). Pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian dalam perusahaan modern menimbulkan potensi konflik 

kepentingan karena manajemen memiliki akses informasi yang lebih luas dibandingkan pemilik modal. Kondisi ini menciptakan 

asimetri informasi yang memungkinkan manajemen bertindak oportunistik dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam 

strategi pengelolaan pajak perusahaan. Dalam konteks ini, perilaku manajerial tidak selalu selaras dengan kepentingan pemilik, 

terutama ketika terdapat insentif untuk memaksimalkan keuntungan setelah pajak (Mahouat et al., 2026; Pavlou et al., 2025). 

Dalam kaitannya dengan strategic tax management, agency theory menjelaskan bahwa manajemen perusahaan 

multinasional memiliki kecenderungan untuk melakukan perencanaan pajak secara agresif melalui berbagai mekanisme, termasuk 

transaksi pihak berelasi (Bilicka et al., 2024; Li & Cheng, 2024). Strategi tersebut digunakan untuk meminimalkan beban pajak 

secara global dengan memanfaatkan perbedaan tarif pajak antar yurisdiksi. Praktik ini mencerminkan upaya manajemen dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, namun di sisi lain dapat menimbulkan risiko reputasi dan konflik dengan otoritas 

perpajakan. Dengan demikian, agency theory memberikan dasar konseptual untuk memahami bagaimana profit shifting melalui 

transaksi pihak berelasi terjadi sebagai hasil dari insentif ekonomi dan asimetri informasi dalam perusahaan multinasional (Habib 

et al., 2024; Seifzadeh, 2022). 
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Strategic Tax Management 

Strategic tax management merujuk pada pendekatan sistematis yang digunakan perusahaan dalam merencanakan dan 

mengelola kewajiban pajak secara efisien dalam kerangka hukum yang berlaku (Mahmud, et al., 2024; Sharaf et al., 2026). Dalam 

praktiknya, strategi ini tidak hanya berfokus pada kepatuhan terhadap regulasi perpajakan, tetapi juga pada optimalisasi struktur 

transaksi dan operasi bisnis untuk meminimalkan beban pajak secara keseluruhan. Perusahaan multinasional memiliki fleksibilitas 

yang lebih besar dalam menerapkan strategi ini karena mereka beroperasi di berbagai yurisdiksi dengan sistem perpajakan yang 

berbeda. Oleh karena itu, strategic tax management menjadi bagian integral dari strategi keuangan perusahaan dalam 

meningkatkan daya saing dan profitabilitas  (Balaskas et al., 2024; Mohammed & Tangl, 2024). 

Namun demikian, strategic tax management sering kali berada pada batas antara perencanaan pajak yang sah dan praktik 

penghindaran pajak yang agresif (Habib et al., 2024; Pratama & Muhammad, 2025). Penggunaan transaksi pihak berelasi sebagai 

instrumen utama dalam strategi ini memungkinkan perusahaan untuk mengalihkan laba melalui mekanisme yang kompleks dan 

sulit dideteksi. Hal ini menimbulkan tantangan bagi otoritas pajak dalam memastikan kepatuhan serta menciptakan sistem 

perpajakan yang adil. Oleh karena itu, pemahaman mengenai strategic tax management menjadi penting dalam menganalisis 

perilaku perusahaan multinasional dalam konteks perpajakan internasional (Hajjaj et al., 2026; Saptono, Khozen, et al., 2024). 

Profit  Shifting 

Profit shifting merupakan praktik pengalihan laba oleh perusahaan multinasional dari yurisdiksi dengan tarif pajak tinggi 

ke yurisdiksi dengan tarif pajak lebih rendah melalui berbagai mekanisme yang kompleks (Elemes et al., 2021; Laudage et al., 

2024). Praktik ini umumnya dilakukan dengan memanfaatkan perbedaan sistem perpajakan antarnegara serta kelemahan dalam 

regulasi yang ada. Dalam konteks globalisasi ekonomi, meningkatnya mobilitas modal dan fleksibilitas operasional perusahaan 

multinasional memperluas peluang untuk melakukan pengalihan laba secara lintas yurisdiksi. Akibatnya, profit shifting menjadi 

salah satu isu utama dalam perpajakan internasional karena berpotensi mengurangi basis pajak dan penerimaan negara secara 

signifikan (Gauß et al., 2024; Roggeman et al., 2025). 

Dalam praktiknya, profit shifting sering dilakukan melalui instrumen seperti transfer pricing, pembiayaan internal, serta 

pemanfaatan aset tidak berwujud dalam transaksi pihak berelasi (Alghamdi et al., 2024; Kohlhase & Wielhouwer, 2023). 

Mekanisme ini memungkinkan perusahaan untuk menentukan alokasi laba secara strategis tanpa harus memindahkan aktivitas 

ekonomi secara nyata. Meskipun beberapa bentuk praktik ini masih berada dalam kerangka legal, penggunaan strategi yang 

agresif dapat menimbulkan distorsi dalam sistem perpajakan serta menciptakan ketidakadilan fiskal antarnegara. Oleh karena itu, 

profit shifting menjadi fokus utama dalam berbagai upaya reformasi perpajakan internasional yang bertujuan untuk meningkatkan 

transparansi, memperkuat pengawasan, dan membatasi praktik penghindaran pajak oleh perusahaan multinasional (Kumar et al., 

2025; Steens et al., 2022). 

Related Party Transactions 

Related party transactions merupakan transaksi yang terjadi antara entitas yang memiliki hubungan istimewa, baik melalui 

kepemilikan, pengendalian, maupun hubungan manajerial (Kumar et al., 2025; Vito et al., 2025). Dalam konteks perusahaan 

multinasional, transaksi ini sering digunakan sebagai sarana untuk mengatur alokasi laba antar entitas dalam grup perusahaan. 

Melalui mekanisme seperti transfer pricing, pembiayaan internal, dan pengalihan aset tidak berwujud, perusahaan dapat 

menentukan harga transaksi yang tidak selalu mencerminkan nilai pasar wajar. Kondisi ini membuka peluang bagi perusahaan 

untuk memindahkan laba ke yurisdiksi dengan tarif pajak yang lebih rendah (Zhao et al., 2021). 

Penggunaan transaksi pihak berelasi dalam praktik perpajakan internasional menjadi perhatian utama karena potensi 

penyalahgunaannya dalam strategi profit shifting (Demer et al., 2025; Sitkiewicz & Bia, 2024). Ketidakseimbangan informasi 

antara perusahaan dan otoritas pajak serta kompleksitas struktur perusahaan multinasional membuat pengawasan terhadap 

transaksi ini menjadi sulit. Oleh karena itu, berbagai regulasi telah dikembangkan untuk memastikan bahwa transaksi tersebut 

dilakukan berdasarkan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha. Meskipun demikian, perusahaan masih memiliki ruang untuk 

memanfaatkan celah regulasi dalam mengoptimalkan strategi pajak mereka (Eulaiwi et al., 2024; Sandonis & Yermukanova, 

2024). 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guna mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 

secara sistematis berbagai studi yang relevan terkait strategic tax management dan praktik profit shifting melalui transaksi pihak 

berelasi dalam kerangka perpajakan internasional. Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan proses analisis literatur 

yang terstruktur, transparan, serta dapat direplikasi oleh peneliti lain. Sumber data penelitian diperoleh dari artikel ilmiah yang 

terindeks dalam basis data bereputasi seperti Scopus, Web of Science (WoS), dan Emerald Insight yang memiliki kredibilitas 

tinggi dalam bidang perpajakan internasional dan kebijakan fiskal. 

Sebagian besar literatur yang dianalisis berasal dari jurnal yang terindeks Scopus, baik pada kuartil Q1 hingga Q4, serta 

didukung oleh publikasi internasional lain yang relevan dengan topik transfer pricing, related party transactions, dan strategi 

penghindaran pajak perusahaan multinasional. Dominasi publikasi bereputasi tersebut menunjukkan bahwa isu profit shifting 

melalui transaksi pihak berelasi semakin menjadi fokus utama dalam kajian akademik global. Kompleksitas struktur perusahaan 
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multinasional serta dinamika regulasi perpajakan lintas negara mendorong berkembangnya berbagai penelitian yang mengkaji 

bagaimana strategi pajak digunakan untuk mengoptimalkan beban pajak secara global. 

Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah pencarian artikel 

menggunakan kata kunci utama seperti “strategic tax management”, “profit shifting”, “related party transactions”, “transfer 

pricing”, dan “multinational enterprises”. Tahap kedua adalah penyaringan awal berdasarkan judul dan abstrak dengan 

mempertimbangkan kesesuaian topik, relevansi penelitian, serta periode publikasi. Tahap ketiga adalah evaluasi secara 

menyeluruh terhadap isi artikel untuk memastikan kesesuaiannya dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, termasuk kualitas 

metodologi, kontribusi ilmiah, serta relevansi terhadap fenomena penghindaran pajak melalui transaksi pihak berelasi. 

Berdasarkan tahapan tersebut, penelitian ini mencakup artikel yang dipublikasikan dalam periode 2021–2026 untuk 

menangkap perkembangan literatur secara lebih komprehensif. Mengacu pada prosedur PRISMA, dari sekitar 3.200 artikel yang 

teridentifikasi pada tahap awal pencarian, proses penyaringan menghasilkan sekitar 1.150 artikel yang dinilai relevan berdasarkan 

judul dan abstrak. Selanjutnya, melalui proses evaluasi kelayakan dan penerapan kriteria inklusi secara ketat, diperoleh 60 artikel 

yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel akhir dan dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini. 

 

 
 

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram 

Gambar 1 menggambarkan alur seleksi literatur yang dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan PRISMA, 

yang mencakup tahapan identifikasi sumber literatur, penghapusan data duplikasi, penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, 

serta evaluasi kelayakan sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Melalui proses tersebut, diperoleh sebanyak 60 

artikel utama yang dinilai paling relevan sebagai dasar analisis dalam penelitian ini. Artikel-artikel yang terpilih berasal dari 

berbagai jurnal internasional bereputasi dan merepresentasikan beragam perspektif penelitian terkait strategic tax management 

serta praktik profit shifting melalui transaksi pihak berelasi dalam konteks perpajakan internasional. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi indeks jurnal menunjukkan bahwa sebagian besar artikel dalam kajian strategic tax management dan praktik 

profit shifting melalui transaksi pihak berelasi berasal dari jurnal bereputasi tinggi. Sebanyak 50 artikel (83,3%) terindeks Scopus 

Q1, diikuti Scopus Q2 sebanyak 5 artikel (8,3%), Scopus Q3 sebanyak 3 artikel (5,0%), dan Scopus Q4 sebanyak 2 artikel (3,4%). 

Hal ini menunjukkan bahwa literatur yang digunakan didominasi oleh sumber ilmiah berkualitas tinggi dan relevan dalam 

menjelaskan fenomena penghindaran pajak lintas yurisdiksi. 
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Tabel 1. Distribusi Indeks Jurnal 
Indeks Jurnal Jumlah Artikel Persentase 

Scopus Q1 50 83,3% 

Scopus Q2 5 8,3% 

Scopus Q3 3 5,0% 

Scopus Q4 2 3,4% 

Total 60 100% 

 

Distribusi negara penelitian menunjukkan bahwa kajian profit shifting dan transaksi pihak berelasi didominasi oleh negara 

maju. Amerika Serikat menjadi kontributor terbesar (13,3%), diikuti United Kingdom (11,7%) dan Jerman (10,0%). Negara 

seperti Belanda, Swiss, dan Irlandia juga berkontribusi signifikan, sementara negara berkembang seperti Indonesia dan India 

mulai menunjukkan peningkatan perhatian terhadap isu penghindaran pajak. 

 

Tabel 2. Distribusi Negara Penelitian 
Negara Jumlah Artikel Persentase 

Amerika Serikat 8 13.30% 

Inggris 7 11.70% 

Jerman 6 10.00% 

Belanda 5 8.30% 

Swiss 4 6.70% 

Irlandia 4 6.70% 

Indonesia 4 6.70% 

China 3 5.00% 

India 3 5.00% 

Prancis 3 5.00% 

Italia 2 3.30% 

Australia 2 3.30% 

Kanada 2 3.30% 

Nigeria 1 1.70% 

Kenya 1 1.70% 

Korea Selatan 1 1.70% 

Selandia Baru 1 1.70% 

Total 60 100% 

Distribusi metode penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kuantitatif masih menjadi metode yang paling dominan 

dalam menganalisis praktik profit shifting dan transfer pricing, yaitu sebanyak 32 artikel (53,3%). Selanjutnya, pendekatan 

literature review dan systematic review sebanyak 15 artikel (25,0%), metode kualitatif sebanyak 8 artikel (13,3%), serta mixed 

methods sebanyak 5 artikel (8,4%). Hal ini menunjukkan bahwa penelitian dalam topik ini banyak didukung oleh analisis empiris 

berbasis data perusahaan multinasional serta pengembangan konseptual melalui kajian literatur. 

 

Tabel 3. Distribusi Metode Penelitian 

Metode Penelitian Jumlah Artikel Persentase 

Kuantitatif 32 53.30% 

Kualitatif 8 13.30% 

Literature Review 15 25.00% 

Mix Method 5 8.40% 

Total 60 100% 

 

Distribusi sektor penelitian menunjukkan bahwa fokus utama kajian berada pada perusahaan multinasional (multinational 

enterprises) sebagai aktor utama dalam praktik profit shifting, yaitu sebanyak 28 artikel (46,7%). Selain itu, penelitian juga banyak 

membahas kebijakan perpajakan internasional dan sistem lintas negara sebanyak 16 artikel (26,7%). Kajian lainnya mencakup 
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sektor ekonomi digital, investasi asing langsung (FDI), serta keuangan publik yang menunjukkan bahwa praktik penghindaran 

pajak tidak hanya terbatas pada sektor tertentu, tetapi bersifat lintas sektor dan semakin kompleks. 

 

Tabel 4. Distribusi Sektor Penelitian 

Sektor Jumlah Artikel Persentase 

MNEs 28 46.70% 

International Tax Policy 16 26.70% 

Digital Economy 7 11.70% 

FDI 5 8.30% 

Public Finance 4 6.60% 

Total 60 100% 

Distribusi hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar artikel menyimpulkan bahwa strategic tax management 

melalui transaksi pihak berelasi berkontribusi signifikan terhadap praktik profit shifting. Sebanyak 24 artikel (40,0%) 

menunjukkan bahwa perusahaan memanfaatkan transaksi afiliasi untuk mengalihkan laba ke yurisdiksi bertarif pajak rendah. 

Sementara itu, 15 artikel (25,0%) menunjukkan bahwa dampaknya bersifat bervariasi tergantung pada regulasi domestik dan 

pengawasan otoritas pajak. Selain itu, 10 artikel (16,7%) menyoroti pentingnya regulasi transfer pricing, 6 artikel (10,0%) 

membahas dampaknya terhadap investasi dan efisiensi perusahaan, serta 5 artikel (8,3%) mengidentifikasi tantangan dalam 

pengawasan dan penegakan hukum perpajakan. 

 

Tabel 5. Hasil Penelitian Utama 

Hasil Penelitian Jumlah Artikel Persentase 

Strategic tax management melalui transaksi 

pihak berelasi mendorong praktik profit 

shifting. 

24 40.00% 

Efektivitas praktik dipengaruhi oleh 

kualitas regulasi dan pengawasan pajak. 
15 25.00% 

Aturan transfer pricing berperan dalam 

membatasi pengalihan laba (profit shifting) 
10 16.70% 

Strategic tax management memengaruhi 

keputusan lokasi investasi dan efisiensi 

beban pajak perusahaan 

6 10.00% 

Keterbatasan pengawasan, data, dan 

kapasitas administrasi pajak menjadi 

kendala pengendalian praktik 

5 8.30% 

Total 60 100% 

 

Secara umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik strategic tax management melalui transaksi pihak berelasi 

merupakan mekanisme utama yang digunakan perusahaan multinasional dalam melakukan profit shifting. Strategi ini 

memungkinkan perusahaan memanfaatkan perbedaan tarif pajak antarnegara untuk mengoptimalkan beban pajak. Namun 

demikian, efektivitas praktik tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas regulasi perpajakan, tingkat transparansi, serta kapasitas 

pengawasan otoritas pajak di masing-masing negara. 

 

1. Kerangka Teoritis dalam Studi Strategic Tax Management dan Profit Shifting melalui Related Party Transactions 

Berdasarkan sintesis literatur, penelitian mengenai strategic tax management dan praktik profit shifting melalui transaksi 

pihak berelasi menggunakan beragam teori untuk menjelaskan perilaku perusahaan multinasional dalam merancang strategi pajak 

lintas yurisdiksi. Kajian ini umumnya berfokus pada praktik profit shifting, tax avoidance, pemanfaatan transfer pricing, serta 

penggunaan transaksi pihak berelasi dalam struktur perusahaan multinasional. Oleh karena itu, teori yang digunakan tidak hanya 

berasal dari bidang perpajakan, tetapi juga dari ekonomi, tata kelola perusahaan, dan studi organisasi. 

Secara umum, teori yang paling sering muncul dalam studi ini adalah agency theory, karena relevan untuk menjelaskan 

kecenderungan manajemen dalam meminimalkan beban pajak demi memaksimalkan laba setelah pajak. Selain itu, literatur juga 
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banyak menggunakan tax avoidance theory, institutional theory, stakeholder theory, legitimacy theory, political economy theory, 

transaction cost economics, internalization theory, serta eclectic paradigm (OLI) yang telah lama digunakan dalam studi 

perusahaan multinasional, investasi internasional, dan perilaku korporasi dalam merespons regulasi perpajakan. 

 

Tabel 6. Distribusi Teori Penelitian 

Teori Jumlah Artikel Persentase 

Agency Theory 14 23,3% 

Tax Avoidance Theory 10 16,7% 

Institutional Theory 8 13,3% 

Political Economy Theory 7 11,7% 

Transaction Cost Economics 6 10,0% 

Internalization Theory 5 8,3% 

Eclectic Paradigm (OLI) 4 6,7% 

Stakeholder Theory 3 5,0% 

Legitimacy Theory 3 5,0% 

Total 60 100% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, agency theory menjadi pendekatan yang paling dominan dengan 14 artikel (23,3%). Hal ini 

menunjukkan bahwa banyak penelitian melihat praktik strategic tax management dan profit shifting dari perspektif konflik 

kepentingan antara pemilik dan manajemen perusahaan, terutama dalam pengambilan keputusan terkait transaksi pihak berelasi 

dan transfer pricing. 

Selain itu, tax avoidance theory dan institutional theory juga sering digunakan untuk menjelaskan bagaimana perusahaan 

memanfaatkan celah regulasi serta merespons tekanan kelembagaan dalam merancang strategi pajak. Teori lain seperti political 

economy theory, transaction cost economics, internalization theory, dan eclectic paradigm (OLI) membantu menjelaskan 

dinamika keputusan perusahaan multinasional dalam menentukan lokasi laba, struktur transaksi, serta strategi pengalihan laba 

lintas negara. 

2. Strategic Tax Management dalam Perspektif Perusahaan Multinasional 

Strategic tax management dipahami dalam literatur sebagai pendekatan sistematis yang digunakan perusahaan untuk 

mengelola kewajiban pajaknya secara efisien dalam kerangka hukum yang berlaku (Mahmud et al., 2024; Sharaf et al., 2026). 

Dalam konteks perusahaan multinasional, strategi ini menjadi semakin kompleks karena perusahaan memiliki akses terhadap 

berbagai yurisdiksi dengan tarif pajak, aturan transfer pricing, dan tingkat pengawasan yang berbeda-beda (Goerdt & Eggert, 

2022; Kumar et al., 2025). Kondisi ini memungkinkan perusahaan untuk merancang struktur transaksi yang tidak hanya 

mempertimbangkan tujuan operasional dan keuangan, tetapi juga mengoptimalkan efisiensi beban pajak secara global (Balaskas 

et al., 2024; Mohammed & Tangl, 2024). 

Literatur menunjukkan bahwa strategic tax management sering dilakukan dengan memanfaatkan fleksibilitas dalam 

pengaturan transaksi antar entitas afiliasi (Habib et al., 2024; Li & Cheng, 2024). Perusahaan multinasional dapat mengalokasikan 

pendapatan, biaya, pembiayaan, atau aset tidak berwujud ke entitas tertentu dalam grup perusahaan untuk memperoleh hasil pajak 

yang lebih menguntungkan. Dalam perspektif ini, strategi pajak tidak lagi dipandang sebagai aktivitas administratif semata, tetapi 

sebagai bagian dari strategi korporasi yang terintegrasi dengan keputusan investasi, struktur pendanaan, dan pengelolaan risiko 

perusahaan (Bae & Chung, 2022; Montenegro, 2021). 

Namun demikian, literatur juga menunjukkan bahwa strategi pengelolaan pajak tersebut sering berada pada batas antara 

perencanaan pajak yang sah dan penghindaran pajak yang agresif (Habib et al., 2024; Pratama & Muhammad, 2025). Perusahaan 

dapat mengklaim bahwa transaksi yang dilakukan telah sesuai dengan regulasi, tetapi dalam praktiknya struktur transaksi tersebut 

dapat dirancang terutama untuk memindahkan laba dan mengurangi beban pajak. Oleh karena itu, pembahasan mengenai strategic 

tax management tidak dapat dilepaskan dari isu etika, tata kelola perusahaan, dan efektivitas regulasi perpajakan internasional 

(Batrancea & Fetita, 2023; Issah & Rodrigues, 2021). 

3. Peran Related Party Transactions dalam Praktik Profit Shifting 

Literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa transaksi pihak berelasi (related party transactions) merupakan salah satu 

instrumen paling penting dalam praktik profit shifting perusahaan multinasional (Demer et al., 2025; Sitkiewicz & Bia, 2024). 

Transaksi ini mencakup penjualan barang dan jasa intra-group, pembiayaan internal, lisensi aset tidak berwujud, serta berbagai 

pengaturan operasional lain antar entitas afiliasi (Kumar et al., 2025; Vito et al., 2025). Karena transaksi tersebut terjadi dalam 

satu grup usaha, perusahaan memiliki ruang yang lebih besar untuk menentukan harga, syarat, dan struktur transaksi yang dapat 
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memengaruhi distribusi laba antar yurisdiksi (Zhao et al., 2021). Kondisi ini menjadikan related party transactions sebagai jalur 

utama dalam strategi pengalihan laba lintas negara (Habib et al., 2024). 

Dalam praktiknya, literatur paling banyak menyoroti transfer pricing sebagai mekanisme utama dalam memanfaatkan 

transaksi pihak berelasi untuk tujuan perpajakan (Alghamdi et al., 2024; Kohlhase & Wielhouwer, 2023). Melalui penetapan 

harga transfer yang tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi pasar wajar, perusahaan dapat memindahkan laba dari negara dengan 

tarif pajak tinggi ke negara dengan tarif pajak lebih rendah (Putri et al., 2024; Wulandari et al., 2022). Selain itu, transaksi 

pembiayaan internal dan pengalihan hak kekayaan intelektual juga sering digunakan untuk mencapai tujuan yang sama (Laudage 

et al., 2024). 

Meski demikian, tidak semua transaksi pihak berelasi secara otomatis bersifat oportunistik atau ditujukan untuk 

penghindaran pajak (Eulaiwi et al., 2024; Sandonis & Yermukanova, 2024). Beberapa penelitian menekankan bahwa transaksi 

antar entitas afiliasi juga memiliki rasionalitas bisnis, seperti efisiensi operasional dan integrasi rantai pasok. Namun, ketika 

transaksi tersebut secara konsisten menghasilkan pergeseran laba ke yurisdiksi dengan pajak rendah, literatur cenderung menilai 

bahwa transaksi tersebut berfungsi sebagai instrumen profit shifting (Demer et al., 2025). 

4. Pola Profit Shifting melalui Transfer Pricing dan Mekanisme Intra-Group 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa profit shifting melalui transaksi pihak berelasi umumnya dilakukan melalui beberapa 

pola utama, yaitu manipulasi harga transfer, pembiayaan intra-group, dan pemanfaatan aset tidak berwujud (Alghamdi et al., 

2024; Laudage et al., 2024). Transfer pricing menjadi mekanisme yang paling dominan karena perusahaan dapat menentukan 

harga barang, jasa, atau lisensi antar entitas afiliasi yang berdampak langsung pada distribusi laba (Kohlhase & Wielhouwer, 

2023). Sementara itu, pembiayaan internal memungkinkan perusahaan mengalihkan laba melalui pembayaran bunga antar entitas 

dalam grup, sedangkan aset tidak berwujud seperti merek dagang dan hak paten sering ditempatkan di yurisdiksi pajak rendah 

(Elemes et al., 2021). 

Literatur menunjukkan bahwa keberhasilan strategi profit shifting sangat dipengaruhi oleh kompleksitas struktur 

perusahaan multinasional (Gauß et al., 2024; Roggeman et al., 2025). Semakin besar dan tersebar suatu grup usaha, semakin 

banyak peluang bagi perusahaan untuk merancang transaksi internal yang sulit ditelusuri oleh otoritas perpajakan. Selain itu, 

perbedaan aturan akuntansi dan perpajakan antarnegara memperkuat kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan celah regulasi 

(Guo & Li, 2022). 

Di sisi lain, efektivitas mekanisme profit shifting sangat dipengaruhi oleh kualitas pengawasan otoritas pajak (Abedin et 

al., 2022; Makoni, 2023). Negara dengan regulasi transfer pricing yang kuat dan sistem dokumentasi yang memadai cenderung 

lebih mampu membatasi praktik tersebut. Sebaliknya, negara dengan kapasitas administrasi yang lemah menghadapi kesulitan 

dalam menegakkan prinsip kewajaran (Habib et al., 2024; Sharaf et al., 2026). 

5. Dampak Strategic Tax Management Terhadap Penerimaan Pajak dan Keadilan Fiskal 

Sebagian besar literatur menunjukkan bahwa strategic tax management yang dijalankan melalui transaksi pihak berelasi 

berpotensi mengurangi penerimaan pajak negara (Babatunde & Byun, 2023; Guo & Li, 2022). Ketika laba dialihkan ke yurisdiksi 

dengan tarif pajak lebih rendah, basis pajak domestik menjadi tergerus, sehingga negara kehilangan potensi penerimaan yang 

signifikan (Zhao et al., 2021). Dampak ini menjadi lebih serius bagi negara berkembang yang sangat bergantung pada pajak badan 

(Elemes et al., 2021). 

Selain itu, praktik ini juga menimbulkan ketidakadilan fiskal (Montenegro, 2021; Pavlou et al., 2025). Perusahaan 

multinasional memperoleh keuntungan pajak yang tidak dimiliki perusahaan domestik, sehingga menciptakan ketimpangan 

kompetitif dan melemahkan prinsip kesetaraan dalam sistem perpajakan (Batrancea & Fetita, 2023). Dalam jangka panjang, 

kondisi ini dapat menurunkan legitimasi sistem pajak dan kepercayaan publik terhadap pemerintah (Issah & Rodrigues, 2021). 

Meskipun perusahaan memandang strategi pajak sebagai bagian dari efisiensi ekonomi, literatur menegaskan bahwa 

manfaat tersebut sering kali dibayar dengan biaya fiskal di tingkat negara (Kumar et al., 2025; Steens et al., 2022). Oleh karena 

itu, analisis dampak strategic tax management perlu mempertimbangkan keseimbangan antara efisiensi korporasi dan keadilan 

fiskal. 

6. Tantangan Regulasi dan Pengawasan terhadap Profit Shifting melalui Related Party Transactions 

Literatur menunjukkan bahwa salah satu tantangan terbesar dalam membatasi profit shifting adalah kompleksitas regulasi 

yang mengatur transaksi pihak berelasi. Otoritas pajak harus menilai apakah harga transfer dan struktur transaksi intra-grup telah 

sesuai dengan prinsip kewajaran, padahal perusahaan multinasional sering memiliki informasi yang lebih lengkap mengenai 

transaksi internal mereka dibandingkan otoritas pengawas. Asimetri informasi ini membuat proses audit dan pembuktian menjadi 

sangat sulit, khususnya ketika transaksi melibatkan aset tidak berwujud, pembiayaan internal, atau struktur perusahaan yang 

tersebar di berbagai yurisdiksi (Saptono, Khozen, et al., 2024; Mansour, 2026). 

Selain itu, perbedaan sistem perpajakan antarnegara memperbesar tantangan pengawasan. Ketika satu negara menerapkan 

standar dokumentasi dan pengawasan yang ketat, perusahaan tetap dapat memanfaatkan kelemahan regulasi di negara lain untuk 

mempertahankan strategi profit shifting. Hal ini menunjukkan bahwa regulasi domestik yang kuat saja tidak selalu cukup jika 

tidak didukung oleh koordinasi internasional yang efektif. Dalam konteks ini, penguatan international tax governance menjadi 

sangat penting untuk memastikan adanya pertukaran informasi, harmonisasi standar, dan kerja sama antarotoritas pajak lintas 

negara (Roggeman et al., 2025; Bera & Ghosh, 2022). 
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Secara keseluruhan, sintesis literatur menegaskan bahwa tantangan dalam mengawasi profit shifting melalui transaksi 

pihak berelasi bersifat teknis, institusional, dan politis sekaligus. Keberhasilan pengendalian praktik tersebut bergantung pada 

kombinasi antara regulasi transfer pricing yang jelas, kapasitas administrasi perpajakan yang memadai, transparansi data 

korporasi, dan kerja sama internasional yang berkelanjutan. Dengan demikian, pembahasan mengenai strategic tax management 

tidak hanya berkaitan dengan perilaku perusahaan, tetapi juga dengan kemampuan sistem perpajakan internasional dalam 

merespons strategi korporasi yang semakin kompleks (Boit et al., 2026; Sharaf et al., 2026). 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap 60 artikel ilmiah, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

strategic tax management melalui transaksi pihak berelasi merupakan instrumen utama yang digunakan perusahaan multinasional 

dalam melakukan praktik profit shifting. Sintesis literatur menunjukkan bahwa fleksibilitas struktur lintas yurisdiksi 

memungkinkan perusahaan mengoptimalkan beban pajak melalui mekanisme seperti transfer pricing dan pengalokasian laba antar 

entitas afiliasi, yang pada akhirnya berimplikasi pada erosi basis pajak di berbagai negara. 

Dalam perspektif perpajakan internasional, praktik tersebut mencerminkan interaksi antara strategi internal perusahaan 

dan perbedaan regulasi antarnegara. Meskipun secara formal berada dalam kerangka legal, praktik profit shifting melalui transaksi 

pihak berelasi menimbulkan tantangan serius bagi otoritas pajak dalam menjaga keadilan dan efektivitas sistem perpajakan. Oleh 

karena itu, efektivitas pengendalian praktik ini sangat bergantung pada kualitas regulasi, kapasitas administrasi perpajakan, serta 

tingkat koordinasi internasional. 
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